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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi ide matematis gaya belajar visual
dan kinestetik pada pembelajaran online dalam menyelesaikan masalah terkait geometri. Penelitian ini
merupakan penelitian diskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah angket, tes, dan wawancara. Subjek penelitian adalah 77 mahasiswa Pendidikan Matematika
semester V yang menempuh mata kuliah Geometri Analitik. Dua mahasiswa dari setiap gaya belajar
secara acak dipilih yang memiliki kemampuan komunikasi ide matematis katagori baik dan cukup untuk
kemudian diwawancara. Analisis data hasil pengisian angket gaya belajar dilakukan secara kuantitatif.
Sedangkan data hasil tes dianalisis dengan mengkategorikan hasil pengerjaan maahsiswa berdasar
keterpenuhinya indikator komunikasi ide matematis, hasil wawancara digunakan sebagai data penegas
dan pelengkap hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi ide matematis
gaya belajar visual berbeda dengan gaya belajar kinestetik. Subjek dengan gaya belajar visual memiliki
kemampuan komunikasi ide matematis lebih baik dibandingkan gaya belajar kinestetik pada
pembelajaran online materi geometri analitik. Subjek yang memiliki gaya belajar visual lebih dominan
menguasai indikator kedua terutama dalam menulis prosedur penyelesaian masalah secara runtun.
Sedangkan subjek dengan gaya belajar kinestik tidak memiliki penguasaan secara dominan pada indikator
komunikasi ide matematis.

Kata kunci: Gaya belajar; komunikasi ide matematis; pembelajaran online.

Abstract

This study aims to describe the ability to communicate mathematical ideas of visual and kinesthetic
learning styles in online learning in solving problems related to geometry. This research is a descriptive
study with a qualitative approach. Data collection techniques used are questionnaires, tests, and
interviews. The research subjects were 77 students of Mathematics Education in the fifth semester who
took the Analytical Geometry course. Two students from each learning style were randomly selected who
had excellent and sufficient mathematical idea communication skills to be interviewed. Data analysis of
the results of filling out the learning style questionnaire was carried out quantitatively. While the test
results data were analyzed by categorizing the results of student work based on the fulfillment of
mathematical idea communication indicators, interview results were used as confirming data and
complementary test results. The results showed that communicating mathematical ideas with visual
learning styles was different from kinesthetic learning styles. Subjects with visual learning styles have
better mathematical idea communication skills than kinesthetic learning styles in online learning of
analytic geometry material. Subjects with a visual learning style are more dominant in mastering the
second indicator, especially in writing sequential problem-solving procedures. In contrast, the subject
with the kinesthetic learning style does not have a dominant mastery of the communication indicators of
mathematical ideas.

Keywords: Learning style; mathematical idea communicatio; online learning.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang

menekankan sebuah proses, dimana
proses tersebut memiliki hubungan
timbal balik dalam mencapai hasil dan
tujuan tertentu. Sejalan dengan Fitrah,
(2017); Kabael, (2012); Moyer-
Packenham et al., (2019), menyatakan
bahwa selama proses belajar mengajar
matematika tidak hanya berorientasi
pada hasil akhir, melainkan setiap
tahapan memiliki mekanisme berpikir
untuk mengevaluasi serta mencari
kebenaran terhadap suatu informasi.
Oleh  karena itu, pembelajaran
matematika perlu ditekankan agar hasil
yang diterima relevan dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat terapkan sesuai
kebutuhan (Iriani & Leni, 2013;
Gitriani et al., 2018).

Salah satu hal yang berkaitan erat
dalam proses pembelajaran matematika
adalah kemampuan komunikasi
matematis (Kabael, 2012; Uptegrove,
2015). Komunikasi matematis adalah
suatu proses dalam menyampaikan ide,
strategi, dan solusi pada penyelesaian
masalah matematika baik secara tertulis
maupun lisan (Khadijah et al., 2018;
Nurmantoro, 2017). Menurut Ulya et
al.,, (2019), perlu dilakukan suatu
penekanan komunikasi matematis pada
pembelajaran matematika agar individu
tidak kesulitan jika menemui berbagai
permasalahan matematis dalam
kehidupan.

Cara mengkomunikasi ide
matematis setiap individu berbeda-beda
dan dapat dipengaruhi oleh gaya belajar
(Aisami, 2015; An & Carr, 2017;
Soflano et al.,, 2015). Gaya belajar
adalah cara individu dalam menerima,
memproses, dan mengolah informasi
yang diterima ketika belajar (Aisami,
2015; Rezaeinejad. et al., 2015). Bosni
& Nan (2013) serta Hamdani (2015)
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menyatakan  bahwa terdapat tiga
karakteristik dalam gaya belajar yaitu
visual, auditorial, dan kinestetik.
Masrifan  (2020) menyatakan lebih
lanjut bahwa berbagai karakteristik gaya
belajar memiliki pengaruh terhadap
proses  belajar dan  kemampuan
komunikasi ide matematis.

Pada sisi lain, saat ini bidang
pendidikan juga beradaptasi dengan
adanya penyebaran COVID 19, tidak
terkecuali di Indonesia. Pemerintah
membuat kebijakan agar kegiatan
belajar mengajar dialihkan menjadi
pembelajaran online untuk mencegah
penyebaran virus (Hong et al., 2021;
Patricia, 2020). Seluruh  jenjang
pendidikan termasuk perguruan tinggi
melaksanakan pembelajaran jarak jauh
dengan memanfaatkan learning
management system, zoom meeting atau
platform online lainnya (Masfingatin et

al., 2021).
Berbagai penelitian ~ selama
pembelajaran  jarak  jauh  banyak

membahas tentang hambatan, dampak,
hingga analisis stress yang dialami
siswa selama melakukan pembelajaran
online (Anugrahana, 2020; Loviana &
Baskara, 2020; Maulana & Iswari,
2020). Sedangkan penelitian Putri et al.,
(2021) dan Djunaedy (2020) lebih fokus
pada penerapan metode pembelajaran
online pada masa Pandemi COVID-109.
Penelitian lain yang mendiskusikan
tentang kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah penelitian
Daimaturrohmatin & Rufiana (2019)
dengan tipe gaya belajar berdasar
kategori Kolb. Penelitian pada masa
pembelajaran online belum banyak
membahas tentang kemampuan
komunikasi ide matematis mahasiswa
pada materi geometri analitik. Oleh
karena itu, artikel ini menyajikan secara
deskrisptif  kemampuan  mahasiswa
mengkomunikasikan ide  matematis
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dalam menyelesaikan permasalahan
kontesktual materi geometri analitik.

Pembelajaran online menjadikan
keterbatasan interaksi antara mahasiswa
dan dosen dalam melakukan proses
kegiatan belajar mengajar (Mishra et al.,
2020; Patricia, 2020). Faktanya
sebagaian besar kegiatan pembelajaran
online dilakukan melalui audio visual
seperti PPT bersuara atau youtube yang
mana kegiatan pembelajaran didominasi
dengan mendengarkan (audiotorial)
(Ramdhan et al., 2020). Kegiatan
pembelajaran yang didominasi dengan
mendengarkan  video  pembelajaran
kurang disenangi oleh siswa dengan
gaya belajar visual dan Kkinestetik
(Zahroh & Asyhar, 2014). Kegiatan
pembelajaran ini dapat mempengaruhi
proses pembelajaran, kemampuan dan
hasil belajar mahasiswa (Maulah et al.,
2020; Maulana & Iswari, 2020). Hal ini
dapat pula mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa. Di
sisi lain, mahasiswa penting memiliki
kemampuan komunikasi ide matematis
yang baik dalam  menyelesaikan
permasalahan (I. D. Wijayanti et al.,
2019).

Upaya peningkatan kemampuan
komunikasi ide matematis dalam
pembelajaran online perlu diawali
dengan melakukan analisis kemampuan
komunikasi ide matematis. Pengajar
atau dosen perlu mengetahui sejauh
mana kemampuan mahasiswanya untuk
merancang kegaitan perbaikan yang
tepat (Kleden, 2013; Paridjo et al.,
2018). Oleh karena itu hasil penelitian
ini  diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan untuk menambah
alternatif variasi kegiatan pembelajaran
jarak jauh selama pandemi sehingga
setiap mahasiswa dapat terfasilitas.

Berdasarkan paparan
permasalahan, hasil penelitian
sebelumnya dan solusi yang ditawarkan,
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tujuan penelitian ialah mendeskripiskan
kemampuan komunikasi ide
penyelesaian  masalah  matematika
mahasiswa dengan gaya belajar visual
dan kinestetik ketika pembelajaran
online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian diskriptif pendekatan
kualitatif ~ untuk  mendeskripsikan
kemampuan komunikasi ide matematis
dalam memecahkan masalah Geometri
Analitik ditinjau dari perbedaan gaya
belajar Visual, dan Kinestetik. Subjek
penelitian ini adalah 77 mahasiswa
Pendidikan Matematika semester V
yang menempuh mata kuliah Geometri
Analitik secara online melalui platform
Learning Management System,
elmu.umm.ac.id, dan Zoom Meeting
secara bergantian.

Penelitian diawali dengan studi
literatur untuk mengkaji cakupan materi
geometri, teori gaya belajar, penelitian

yang telah ada, dan indikator
kemampuan komunikasi matematis
yang digunakan. Materi geometri

analitik dipilih karena memiliki potensi
untuk  memunculkan  kemampuan
komunikasi siswa. Hasil studi literatur
berupa instrument penelitian; 1) lembar
soal kontekstual untuk mengukur
kemampuan komunikasi  matematis
tulis, 2) lembar wawancara untuk
melengkapi dan mengkonfirmasi data
hasil tes, dan 3) lembar angket gaya
belajar untuk mengetahui gaya belajar
mahasiswa. Instrumen kemudian
divalidasi kepada validator. Lembar
soal dan lembar wawancara telah
dinyatakan valid oleh validator, dosen
prodi pendidikan matematika yang juga
mendampingi  perkuliahan  geometri
analitik secara online. Sedangkan
lembar angket yang diambil dari
(Penger & Tekavcic, 2009)
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diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia
dan telah dinyatakan valid oleh ahli
bahasa.

Selanjutnya pada langkah
pengambilan data, dilakukan dengan
memberikan angket gaya belajar
melalui google form, kemudian pada
hari berbeda siswa menyelesaikan soal
pada lembar tes melalui platform
elmu.umm.ac.id dengan waktu
pengerjaan 2 jam untuk memberi waktu
menyiapkan jawaban dan mengunggah
pada platform. Wawancara dilakukan
melalui Zoom Meeting setelah hasil
pekerjaan soal dikategorikan berdasar
indiaktor komunikasi matematis yang
terpenuhi  oleh mahasiswa. Subjek
wawancara dipilih 2 mahasiswa sebagai
perwakilan masing-masing gaya belajar
kinestetik dan visual yang berkategori

Tabel 1. Indikator komunikasi ide matematis
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baik dan cukup dalam pengerjaan tes.
Mahasiswa berkategori baik dalam
pengerjaan tes jika memenuhi minimal
3 indikator kemampuan komunikasi ide
matematis, sedangkan kategori kurang
ketika terpenuhi paling banyak 3
indiaktor. Hasil pengisian lembar
angket gaya belajar dianalisis sesuali
ketentuan (Penger & Tekavci¢, 2009)
sehingga diperoleh hasil pemetaan
mahasiswa berdasar gaya belajarnya.
Hasil pengerjaan soal tes dianalisis

berdasar ketercapaian indikator
komunikasi matematis, ditunjukkan
pada Tabel 1. Sedangkan hasil
wawancara digunakan untuk

melengkapi data hasil pengerjaan tulis
mahasiswa.

No Indikator Komuniasi lde Matematis

Mampu mengubah pernyataan pada soal kedalam ide matematis. Indikator ini
1. dapat dilihat ketika mahasiswa menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya

pada soal.

Mampu menuliskan prosedur penyelesaian masalah dengan runtun dan benar.
2. Indikator ini dapat dilihat ketika mahasiswa mengerjakan soal, apakah langkah

atau aturan yang digunakan logis.

Mampu menggunakan simbol matematika dengan benar secara tertulis. Indikator
3. ini dapat dilihat ketika mahasiswa menggunakan simbol matematika saat

menulis jawaban.

Mampu mengungkapkan kesimpulan akhir dari jawaban permasalahan sesua
4. pertanyaan. Indikator ini dapat dilihat ketika mahasiswa memberikan
kesimpulan akhir jawaban yang sesuai dengan pertanyaan pada soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  pengisian
angket gaya belajar diperoleh bahwa
terdapat 35 mahasiswa memiliki gaya
belajar visual, dan sebanyak 22
mahasiswa memiliki gaya belajar
kinestetik. Kemudian dipilih masing-
masing 2 mahasiswa dari setiap gaya
belajar secara acak. Subjek tersebut
adalah mahasiswa yang memiliki gaya
belajar visual dan kinestetik dengan

mengelompokkan gaya belajar dari hasil
angket gaya belajar. Kemudian
dikelompok lagi untuk mahasiswa yang
mendapatkan skor baik dan cukup dari
hasil tes. Hasil pengerjaan soal tes dari
mahasiswa terpilih kemudian dianalisis
berdasar indikator komunikasi ide
matematisnya.  Hasil  analisis  ini
dipadukan dengan hasil wawancara
yang dilakukan setelah mahasiswa
menyelesaikan  soal tes.  Subjek
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penelitian terpilih memiliki kode visual
baik (VB), visual cukup (VC),
kinestetik Baik (KB), dan Kkinestetik
Cukup (KC).

Gaya Belajar Visual

Dari 35 mahasiswa yang
memiliki gaya belajar visual diperoleh
capaian dari indiaktor yang dominan
tidak terpenuhi atau yang paling banyak
terpenuh kemampuan komunikasi ide
matematis yakni dua puluh dua
mahasiswa berkatagori baik, dan empat
mahasiswa yang berkatagori cukup.
Pemilihan hanya kategori kemampuan
komunikasi ide matematis baik dan
cukup dikarenakan kedua kategori
tersebut sudah mewakili  kategori
lainnya.  Penjabaran lebih  lanjut
mengenai kemampuan komunikasi ide
matematis ditinjau gaya belajar visual
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dengan katagori baik dan cukup sebagai
berikut.

Komunikasi ide matematis subjek
penelitian gaya belajar visual baik (VB)

Mahasiswa dengan gaya belajar
visual kategori baik (VB) dapat
memenuhi tiga sampai empat indikator
komunikasi ide matematis dengan tepat.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
VB pada soal tes nomor 2. Soal tes
nomor 2 disajikan pada Gambar 1. Pada
soal tes nomor 2 mahasiswa diminta
untuk mencari persamaan elips dari
panjang dan lebar yang sudah diketahui
pada soal. Sehingga mahasiswa harus
mengetahui terlebih dahulu mengenai

konsep  persamaan  elips.  Hasil
pengerjaan VB pada soal nomor 2
disajikan pada Gambar 2.

Wheic Hiws

Jika Elips di Gedung Putth memiliki panjang 616 kaki dan lebar 528 kaki, maka berapa

persamaan Elipsnya?

Gambar 1. Soal tes nomor 2.
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Gambar 2. Hasil tes subjek penelitian VB nomor 2
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Pada Gambar 2 VB menuliskan
informasi yang diketahui dan dicari dari
soal yang diberikan. VB juga
menuliskan  prosedur  penyelesaian
secara runtut dan rapi dengan ketepatan
menggunakan  simbol matematis.
Namun, pada akhir  pengerjaan
menunjukkan  bahwa VB  tidak
menuliskan ~ simpulan  pada akhir
pengerjaan. Berdasarkan wawancara,
VB merasa bahwa jawaban yang
diberikan sudah jelas dalam menjawab
pertanyaan.  Sehingga VB  tidak
memberikan tambahan lagi mengenai
jawaban yang sudah didapat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rizqgi et al.,
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(2016), menyatakan bahwa siswa yang
yakin akan kemampuannya dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan
termasuk  siswa yang  memiliki
kepercayaan diri tinggi. Selain itu,
kecenderuangan untuk tidak menuliskan
simpulan atau penegas jawaban
biasanya siswa tersebut sudah sangat
percayaan diri dengan jawaban yang
didapat (Nurul et al., 2019).

Berbeda dengan pengerjaan soal
nomor 3. Pada pengerjaan soal nomor 3,
VB dapat memenuhi keempat indikator
komunikasi ide matematis. Soal tes
nomor 3 disajikan pada Gambar 3.

Cermin senter adalah parabola revolusi. Diameternya 6 cm

dan kedalamannya 2 cm. Seberapa jauh filamen bola lampu

harus ditempatkan dari puncak agar sinarnya sejajar dengan

sumbu cermiu_uya‘?

Gambar 3. Soal tes nomor 3

Pada soal tes nomor 3,
mahasiswa diminta untuk menemukan
jarak filamen lampu dari puncak agar
sinar senter sejajar dengan sumbu
cermin. Sehingga mahasiswa harus

3) Diometer =G cm

Kecdalaman = 2 {m \/

merefleksi kembali mengenai konsep
parabola menghadap kekanan.
Pengerjaan VB nomor 3 disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil tes subjek penlitian VB nomor 3

Pada Gambar 4, sama seperti
pengerjaan nomor 2 dimana VB

menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. VB
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juga menulis prosedur penyelesaian
secara runtut dan rapi dengan ketepatan
menggunakan simbol matematis. Selain
itu, VB memberikan jawaban sesuai
dengan permasalahan yang diberikan.
Pada akhir jawaban, mahasiswa
menuliskan simpulan sebagai penegas
jawaban persoalan yang diberikan.
Berdasarkan wawancara VB dapat
menyampaikan dengan tepat alasan
pemilihan prosedur yang dituliskan. VB

juga menyatakan bahwa gambar
ilustrasi  (visual) yang digambar
membantu memahami masalah dan

menyelesaikan soal. Hal ini sejalan
dengan penelitian Aisami, (2015), yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
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korteks sensorik manusia dikhususkan
untuk penglihatan, dimana bagian otak
yang digunakan untuk memproses suatu
kata lebih kecil dibandingkan dengan
bagian yang memproses gambar visual.

Komunikasi ide matematis mahasiswa
gaya belajar visual cukup (VC)
Mahasiswa dengan gaya belajar
visual katagori cukup (VC) tidak dapat
memenuhi keempat indikator
komunikasi ide matematis. Hal ini dapat
dilihat dari hasil jawaban VC pada soal
tes nomor 3. Soal tes dapat dilihat pada
Gambar 3. Pengerjaan VC nomor 3
disajikan pada Gambar 5.

3) Cermin Snter aclalah farabola revolusi - Diameternya @cm clan
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Gambar 5. Hasil tes subjek penelitian VC nomor 3

Pada Gambar 5, VC tidak
menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. VC
menulis prosedur penyelesaian secara
runtut dan rapi akan tetapi tidak
memperoleh jawaban dengan benar.
Diakhir pengerjaan VC menuliskan
kesimpulan dari apa yang sudah
didapat. Berdasarkan wawancara VC
tidak terlalu yakin dengan apa yang
sudah dikerjakan. VC mengungkapkan
bahwa ia mengalami kesulitan dalam
menemukan rumus yang tepat untuk

510]

menyelesaikan soal. Dengan kata lain,
kesulitan mahasiswa dalam memahami
soal dan  menentukan  langkah
penyelesaian yang tepat mengakibatkan
kurang baiknya komunikasi
penyelesaian masalah yang dituliskan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Achir
et al., (2017), yang menunjukan bahwa
siswa yang belum menafsirkan solusi
matematika yang diperoleh, memiliki
kemampuan komunikasi ide matematis
tulis dengan katagori rendah-sedang.
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Mengenai hasil perngerjaan soal
nomor 3 VC melakukan hal yang sama
pada soal nomor 4. VC tidak dapat
memenuhi keempat indikator

2f
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kemampuan komunikasi ide matematis.
Soal serta hasil jawaban mahasiswa
pada soal nomor 4, disajikan pada
Gambar 6 dan Gambar 7.

Jalan sering kali dirancang dengan permukaan
parabola untuk memungkinkan hujan turun.
Jalan tertentu yang lebarnya 32 kaki adalah
0,4 kaki lebih tinggi di bagian tengah daripada

di sisinya (lihat gambar).

(a) Tentukan persamaan parabola yang memodelkan permukaan jalan. (Asumsikan bahwa titik

asal berada di tengah jalan).

(b) Seberapa jauh permukaan jalan dari tengah jalan lebih rendah 0,1 kaki dari pada di tengah?

Gambar 6. Soal tes nomor 4

/_\) Q. Vara\blc\ Verdibaal terbata ke bawety — X2 _q Py

2= -leg X

b. Lebar jalan ketior tirggi jalanngs, 0,1 f

» NMencon nilew P
40 =16
P=4 x
» Mencari R g y
KZ:54P9
(011)1=_q_‘49
001 =~1ey ><

d=2,

Gambar 7. Hasil tes subjek penelitian VC nomor 4

Pada soal nomor 4 mahasiswa
diminta untuk menentukan persamaan
parabola dan jarak dari permukaan jalan
dari tengah jalan dengan ketentuan jalan
lebih rendah 0,1 kaki. Sehingga subjek
penelitian  diminta untuk  refleksi
mengenai konsep parabola menghadap
kebawah. Secara keseluruhan Gambar 7
hampir sama dengan pengerjaan soal
pada nomor 3. VC tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan dicari dari
soal yang diberikan. Selain itu, kurang
ketepatan VC dalam menggunakan
rumus  dan  simbol matematis
menyebabkan hasil yang didapat tidak
menjawab permasalahan yang
diberikan. VC juga tidak menuliskan
kesimpulan akhir pada hasil pengerjaan

soal. Berdasarkan hasil wawancara VC
mengungkapkan bahwa ia tidak dapat
memahami maksud soal. VC juga
kebingungan dalam mengidentifikasi
informasi yang diketahui pada soal.
Sehingga sama halnya ketika VC
mengerjakan nomor 3 dimana VC
mengerjakan  menurut  pemahaman
sendiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sari & Aripin, (2018), yang
menunjukan  bahwa siswa  yang
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan suatu masalah seperti
kebingungan dan  belum  mampu
mengidentifikasi, disebabkan siswa
tersebut tidak melakukan
pengkoneksian  dalam  pemecahan
masalah secara maksimal.
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Gaya Belajar Kinestetik

Dari 22 mahasiswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik diperoleh
capaian dari indiaktor yang dominan
tidak terpenuhi atau yang paling banyak
terpenuh kemampuan komunikasi ide
matematis yakni tujuh mahasiswa
berkatagori baik,  dan  sebelas
mahasiswa yang berkatagori cukup.
Pemilihan hanya kategori kemampuan
komunikasi ide matematis baik dan
cukup dikarenakan kedua kategori
tersebut sudah mewakili  kategori
lainnya.  Penjabaran lebih  lanjut
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ISSN 2442-5419 (Online)

mengenai kemampuan komunikasi ide
matematis  ditinjau gaya  belajar
kinestetk dengan katagori baik dan
cukup sebagai berikut.

Komunikasi ide matematis mahasiswa
gaya belajar kinestetik baik (KB)

Mahasiswa dengan gaya belajar
Kinestetik katagori baik (KB) dapat
memenuhi tiga indikator komunikasi ide
matematis dengan tepat. Hal ini dapat
dilihat dari hasil jawaban KB pada soal
tes nomor 2 seperti pada Gambar 8.

2:) Qertroiian  aman berbentuk  eligs Yocla gombae. Taman fersebut
memiiki  panjang ele{t don Iebar S284t . Tulis dlengan runtut

bogownard  menerdulon  persamacn  kaman Aersebert |
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Gambar 8. Hasil tes subjek penelitian KB soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 8, KB
menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. KB
juga menuliskan prosedur penyelesaian
secara runtut dan rapi menggunakan
simbol matematis hingga memperoleh
jawaban dengan benar. Namun, pada
hasil bagian akhir KB mengalami
sedikit  kesalahan  dimana  hasil
penguadratan dari 3082 dan 2467 tidak
tepat. Sebenarnya pengerjaan KB sudah
benar pada tahap kedua dalam

(x=0* | =0 _

persamaan elips yaitu ——-+=—= =
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1. Pada akhir pengerjaan KB tidak
menuliskan kesimpulan akhir pada hasil
pengerjaan tes. Berdasarkan wawancara
KB dapat menyampaikan dengan tepat
alasan prosedur yang dituliskan. KB
tidak menyadari bahwa hasil
penguadratannya salah. KB
mengungkapkan bahwa ia tidak
meneteliti lagi setelah mendapatkan
jawaban tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saptika et al., (2018), yang
menunjukan bahwa siswa yang biasanya
tergesa-gesa dalam mengerjaan soal,
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melewatkan tahap pengecakan atau
meneliti kembali langkah pengerjaan
serta jawaban yang didapat. Selain itu,
menurut Ferdianto & Yesino, (2019),

ketergesahan siswa dalam
menyelesaikan masalah menyebabkan
kelengahan dalam menuliskan
kesimpulan.

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Sama seperti pengerjaan soal tes
nomor 3, dimana KB mampu memenubhi
tiga indikator komunikasi ide matematis
dengan tepat. Hasil jawaban KB pada
soal tes nomor 3 disajikan pada Gambar
9.

3) Gorrwn Seniee adolals  parobda veuslusi, Dometernga G cm <len
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Gambar 9. Hasil tes subjek penelitian KB nomor 3

Berdasarkan Gambar 9, secara
keseluruhan hampir sama dengan hasil
tes pada nomor 2 akan tetapi KB tidak
menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. KB
hanya menggambarkan cermin senter
dan memperjelas titik koordinat yang
dinyatakan pada permasalahan soal. KB
menuliskan  prosedur  penyelesaian
secara runtut dan rapi menggunakan
simbol matematis hingga memperoleh
jawaban dengan benar. KB juga
menuliskan kedua titik yang diperoleh
yaitu titik (2,3) dan titik (2,—3) serta
mencobanya satu-satu pada rumus
parabola. Pada akhir pengerjaan KB
menuliskan kesimpulan akhir pada hasil
pengerjaan soal. Berdasarkan
wawancara KB dalam menjelaskan hasil
pekerjaannya tidak merasa melakukan
kesalahan dan yakin dengan jawaban
yang diberikan. KB tidak menuliskan

informasi secara rinci karena menurut
KB informasi yang ada dalam soal
sudah jelas dan tidak perlu menuliskan
informasi lagi pada pengerjaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ramadhan &
Minarti, (2018), yang menyatakan
bahwa menuliskan infomasi berupa
diketahui dan ditanya merupakan hal
penting namun banyak yang
menyepelekan.  Menyelesaikan  soal
tidak hanya mengutamakan jawaban
dengan benar akan tetapi melihat proses
siswa ketika mengungkapkan ide untuk
menyelesaikan soal.
Komunikasi ide matematis mahasiswa
gaya belajar kinestetik cukup(KC)
Mahasiswa dengan gaya belajar
kinestetik katagori cukup (KC) tidak
dapat memenuhi keempat indikator
komunikasi ide matematis dengan tepat.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
KC pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil tes subjek penelitian KC nomor 3

Pada Gambar 10, KC tidak
menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. KC
tidak menulis prosedur penyelesaian
dengan simbol matemtis ataupun rumus
matematika. Diakhir pengerjaan KC
menuliskan kesimpulan dari apa yang
sudah didapat akan tetapi jawaban yang

diperolehnya tidak menjawab
permasalahan yang diberikan.
Berdasarkan wawancara, KC

mengungkapkan bahwa KC kesulitan
dalam memahami soal. KC belum
pernah  menyoba mengerjaan soal
Geometri Analitik dalam bentuk soal
kontekstual. KC juga tidak mengetahui
rumus  yang  digunakan untuk

4) Jelor Serirgy Vol cirancong clngn permutcaon fotcboles Untule

memunglanicon Huian Lurun, Jolon erkentu memililel lebae 324t
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menyelesaikan soal. Sehingga, KC
dalam  mengerjakan soal tersebut
berdasarkan pemaham sendiri. Hal ini
sejalan  dengan penelitian  Farida,
(2015), yang menunjukan bahwa siswa
yang mengalami miskonsepsi seringkali
mengalami kesalahan dalam
menafsirkan solusi hal ini karena siswa
tidak  memperhatikan apa  yang
ditanyakan pada soal.

KC mengalami masalah yang
sama pada pengerjaan soal nomor 4. KC
tidak dapat ~memenuhi  keempat
indikator kemampuan komunikasi ide
matematis. Hasil jawaban KC pada soal
tes nomor 4 disajikan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Hasil tes subjek penelitian KC nomor 4

Berdasarkan Gambar 11, secara
keseluruhan hampir sama dengan hasil
tes pada nomor 3 dimana KC tidak
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menuliskan informasi yang diketahui
dan dicari dari soal yang diberikan. KC
menulis prosedur penyelesaian secara
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runtun dan rapi dengan ketepatan
menggunakan  simbol matematis.
Namun pada pengerjaan KC untuk soal
a, KC memperoleh jawaban dengan
benar akan tetapi untuk soal b, KC tidak
memperoleh jawaban dengan benar. KC
juga menuliskan kesimpulan akhir pada
hasil pengerjaan tes tetapi jawaban yang
ditulis tidak menjawab permasalahan
yang diberikan. Berdasarkan wawancara
KC kebingungan dalam
mengidentifikasi informasi yang
diketahui pada soal. Sehingga KC
menggerjakan menurut  pemahaman
sendiri. Kesulitan identifikasi masalah
yang dialami mahasiswa sejalan dengan
penelitian Ahmad & Nasution, (2018),
yang menyebutkan bahwa siswa yang
tidak dapat menuliskan permasalahan
dengan lengkap dan tidak dapat
mengaitkan suatu permasalahan
realistik kedalam model atau simbol
matematik.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa gaya belajar visual dan kinestetik
memiliki kemampuan komunikasi ide
matematis yang berbeda. Temuan ini
sejalan dengan pernyataan Ardani &
Purwaningsih (2018) yang
menunjukkan bahwa setiap karakteristik
gaya belajar menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis yang berbeda-
beda. Hal ini dapat terjadi karena proses
belajar juga dipengaruhi kenyamanan
siswa dan kecenderungannya dalam
menyimpan  informasi.  Penelitian
Zahroh & Asyhar, (2014) menyatakan
bahwa model pembelajaran dengan
dominasi audio kurang membantu
mahasiswa yang bergaya belajar visual
dan kinestetik. Dengan kata lain proses
pembelajaran  perlu  memperhatikan
kombinasi audio, visual dan aktifitas.

Temuan lainnya pada penelitian
ini menunjukkan bahwa gaya belajar
visual masih bisa beradaptasi dalam
pembelajaran online yang didukung
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dengan terpenuhinya tiga dari empat
indikator komunikasi ide matematis dari
hasil tes dan wawancara. Indikator yang
paling baik terpenuhi pada mahasiswa
dengan gaya belajar visual adalah
menuliskan  prosedur  penyelesaian
masalah secara runtut dan jelas. Temuan
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Wijayanti et al, (2019) yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belajar visual kurang dapat maksimal
dalam menyampaikan ide melalui
aljabar ataupun gambar. Perbedaan
temuan ini dapat terjadi karena
perbedaan subjek penelitian dimana
artikel ini memiliki subjek mahasiswa
yang cenderung lebih baik dalam
prosedur. Selain itu proses
pembelajaran di kelas juga akan
mempengaruhi  kemampuan  siswa
dalam menyatakan ide matematisnya.

Gaya belajar kinestetik pada
penelitian ini menunjukkan kemampuan
komunikasi ide matematis kurang baik
yang ditunjukkan  dengan  tidak
konsistennya mahasiswa dalam
menyampaikan ide penyelesaian
masalah. Mahasiswa Kinestetik
menuliskan informasi permasalahan,
memilih prosedur benar dan menuliskan
simpulan dengan benar pada satu atau
dua jawaban soal saja. Hal ini dapat
dikarenakan kegiatan  pembelajaran
online yang masih didominasi oleh
media audio-visual sehingga kurang
memfasilitasi gaya belajar kinestetik
(zahroh & Asyhar, 2014). Ramdhan et
al., (2020), menjelaskan bahwa bahwa
gaya belajar pada pembelajaran online
memiliki pola yang berbeda dalam
belajar dan mengerjakan tugas. Dengan
kata lain, mahasiswa gaya belajar visual
kurang terfasilitasi dalam pembelajaran
jarak jauh selama Pandemi.

Berdasar  temuan  penelitian,
pembelajaran  jarak  jauh  perlu
memfasilitasi mahasiswa atau peserta
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didik bergaya belajar visual misalnya
dengan memberikan penugasan berupa
aktifitas  percobaan,  menggunakan
media manipulative atau media aplikasi
atau simulasi  seperti  GeoGebra.
Kegiatan observasi dan analisis pada
lingkungan sekitar (kontekstual) terkait
permasalahan yang berkaitan dengan
Geometri dapat membantu mahasiswa
dengan gaya belajar kinestetik untuk
belajar lebih baik. Temuan penelitian ini
mendukung temuan penelitian lainnya
yang menyatakan bahwa Kkegiatan
pembelajaran  dapat mempengaruhi
kemampuan mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan  komunikasi  ide
matematis mahasiswa yang memiliki
gaya belajar visual, pada pembelajaran
online selama Pandemi, berada pada
kategori baik. Mahasiswa dengan gaya
belajar visual dapat memenuhi minimal
3 indikator kemampuan komunikasi ide
matematis dalam menjawab semua soal
geometri yang diberikan. Indikator
komunikasi matematis berupa
menyajikan  prosedur  penyelesaian
masalah dengan jelas dan runtut
merupakan indikator yang dapat
dipenuhi oleh mahasiswa dengan gaya
belajar visual. Kemampuan komunikasi
ide  matematis mahasiswa  yang
memiliki gaya belajar kinestetik, pada
pembelajaran  jarak  jauh  ketika
Pandemi, berada pada kategori kurang.
Mahasiswa dengan gaya belajar
kinestetik memenuhi paling banyak 3
indikator kemampuan komunikasi ide
matematis pada setiap soal Geometri
yang diberikan.

Penelitian lebih lanjut terkait
kemampuan komunikasi ide matematis
dalam pembelajaran online dapat berupa
pengembangan atau desain urutan tugas
dalam kegiatan pembelajaran online
yang memfasilitasi  pengembangan
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kemampuan komunikasi ide matematis.
Penelitian selanjutnya dapat difokuskan
pada pemanfaatan media sehingga
kegiatan pembelajaran jarak jauh dapat
memfasilitasi setiap tipe gaya belajar.
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